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ABSTRACT :This study aims to determine how the soundness of banks listed on the stock exchanges 

of  Indonesia,  if  evaluated  using  RGEC  approach  (Risk  Profile,  Good  Corporate  Governance, 

Earnings, Capital) in the year 2012-2015. This type of research is descriptive research with 

quantitative approach. The variables and measurements in this study consisted of RGEC factor (Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital). RGEC bank as a whole it can be said that 

VERY HEALTHY, aspects of the risk profile of banks to be in GOOD condition, GCG aspect in GOOD 

condition, Aspect Earning successive drops in EXCELLENT condition, Aspect Capital in EXCELLENT 

condition. 

 
Keywords: bank soundness, the approach RGEC 

 

 
ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kesehatan bank yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia, jika ditinjau menggunakan pendekatan RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, Capital) pada tahun 2012-2015. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Variabel dan pengukuran pada 

penelitian  ini  terdiri  dari  faktor    RGEC  (Risk  Profile,  Good  Corporate  Governance,  Earnings, 

Capital). RGEC secara keseluruhan dapat dikatakan bank yang SANGAT SEHAT, aspek risk profile 

bank berada dalam kondisi BAIK, Aspek GCG dalam kondisi BAIK, Aspek Earning berturut-turun 

dalam kondisi SANGAT BAIK, Aspek Capital dalam kondisi SANGAT BAIK. 

 
Kata Kunci: tingkat kesehatan bank, pendekatan RGEC 

 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 

 

Salah satu yang mempunyai peran 

strategis dalam mendukung perekonomian 

adalah Perbankan. Bank mempunyai kegiatan 

seperti menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kepada masyarakat yang 

secara efektif dan efisien. Krisis perbankan 

kembali terjadi di Indonesia pada Tahun 2008. 

Penyebab terjadiya krisis bermula pada krisis 

ekonomi di Amerika Serikat yang menyebar 

kenegara-negara  lain  termasuk  Indonesia 

Krisis berdampak sistematik terhadap sektor 

perbankan, sehingga tingkat bunga diturunkan 

untuk meningkatkan konsumsi dan investasi. 

Berulangnya  krisis  perbankan  terjadi  karena 

bank merupakan institusi kepercayaan yang 

rentan terhadap penarikan dana besar-besaran 

nasabah. 

 

Berdasarkan pasal 4 Undang-Undang 

No.10 Tahun 1998 menjelaskan perbankan 

adalah    menunjang    pelaksanaan 

pembangunan    nasional    dalam rangka 

meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 

ekonomi, dan stabilitas kearah peningkatan 

rakyat bank. Tujuan perbankan untuk 

mengetahui sebagaimana kondisi bank yang 

seharusnya dalam keadaan sehat, kurang sehat, 

atau mungkin sakit. 

mailto:Jaya_ade@yahoo.com1
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Tingkat kesehatan bank merupakan 

kemampuan untuk melakukan kegiatan operasi 

yang memenuhi kewajiban dengan baik 

melakukan cara-cara yang sesuai peraturan 

perbankan. Penilaian bank didasarkan dengan 

laporan keuangan adalah laporan posisi 

perusahaan   pada   suatu   titik   waktu   dan 

kegiatan operasinya selama beberapa periode 

tertentu  (Brigham  dan  Houston,2010). 

Laporan   keuangan   juga   dimaksud   laporan 

yang ditunjukan untuk memenuhi  kebutuhan 

bersama sebagai besar pengguna laporan pihak 

manajemen yang bersangkutan. Adapun tujuan 

laporan keuangan memberikan informasi yang 

menyangkut  posisi  keuangan,  kinerja 

keuangan,  dan  arus  kas  entitas  yang 

bermanfaat  bagi  sejumlah  kalangan 

penggunaan pembuatan keputusan ekonomi. 

Dari laporan keuangan akan diketahui kondisi 

bank yang sebenarnya, kelemahan, dan 

kekuatan yang dimiliki. Laporan keuangan 

dapat dihitung dengan jumlah rasio yang benar 

untuk dijadikan penilaian tingkat kesehatan 

bank (Martani,2012). 

 

Metode atau pendekatan yang 

digunakan dalam menilai kesehatan bank saat 

ini  mengacu  pada  Peraturan  Bank Indonesia 

(PBI No.13/1/PBI/2011) tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum, yaitu dengan 

menggunakan Pendekatan Risiko (Risk-based 

Bank Rating) baik secara individual maupun 

secara konsolidasi, dengan cakupan penilaian 

meliputi faktor-faktor sebagai berikut: Profil 

Risiko (risk profile), Good Corporate 

Governance (GCG), Rentabilitas (earnings); 

dan   Permodalan   (capital)   atau   disingkat 

menjadi metode RGEC. Penelitian mengambil 

objek penelitian  pada Bank yang Terdaftar di 

Bursa  Efek Indonesia dengan  alasan tertarik 

dengan perusahaan di Bursa Efek Indonesia 

menjadi pelaku bisnis dinegara berkembang 

termasuk di Indonesi.   Melihat peran bank 

sangat  besar  dalam  perekonomian  Indonesia 

dan perusahaan yang dikelola langsung oleh 

pemerintahan bank Bursa Efek Indonesia 

meningkatkan  atau  mempertahankan 

kinerjanya secara maksimal sehingga sangat 

berpengaruh terhadap perekonomian secara 

keseluruhan. Likuiditas atau bangkrutnya bank 

disebabkan   oleh bangkrutnya bank akibat 

penarikan dana secara tiba-tiba 

 
 

II  METODE PENELITIAN 
 

2.1 Jenis Penelitian 
 

 
 

Jenis penelitian dalam penelitian ini 

adalah jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan   kuantitatif,   menjelaskan   objek 

yang  diteliti  dengan  cara  memberikan 

deskripsi  atau  gambaran  terhadap  masalah 

yang telah didentifikasi dan dilakukan secara 

intensif dan terinci terhadap suatu perusahaan. 

Variabel dan pengukuran ini berfungsi untuk 

membatasi informasi yang tidak berkaitan 

dengan penelitian. Adapun yang menjadi 

variabel dan pengukuran dalam penelitian ini 

adalah: 

 

1. Risk profile 
 

Penilaian faktor profile merupakan penilaian 

terhadap risiko dalam operasional bank. 

Risiko ini digunakan 8 risiko tetapi hanya 
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Peringkat Predikat Nilai Komposit 

 

1 
 

Sangat Baik 
 

≥ 2% 

 

2 
 

Baik 
 

2% ≤ NPL < 5% 

 

3 
 

Cukup Baik 
 

5% ≤ NPL < 8% 

 

4 
 

Kurang Baik 
 

8% ≤ NPL ≤ 12% 

 

5 
 

Tidak Bain 
 

NPL > 12% 
 

Peringkat Predikat Nilai Komposit 

 
1 

 
Sangat Baik 

 
50% < LDR ≤ 75% 

 

2 
 

Baik 
 

75% < LDR ≤ 85% 
 

3 Cukup Bik 85% < LDR ≤ 100% 

 
4 

 
Kurang Baik 

 
100% < LDR ≤ 120% 

 

5 
 

Tidak Baik 
 

LDR > 120% 
 

No Keterangan Kriteria 
 

1 
 

Sangat baik 
 

Memiliki NK < 1,5 
 

2 
 

Baik 
 

Memiliki NK 1,5 ≤  NK < 2,5 
 

3 
 

Cukup baik 
 

Memiliki NK 2,5 ≤  NK < 3,5 
 

4 
 

Kurang baik 
 

Memiliki NK 3,5 ≤  NK < 4,5 
 

5 
 

Tidak baik 
 

Memiliki NK 4,5 ≤  NK < 5 
 

 
 

dua  yang  digunakan  untuk  menggunakan 

rasio keuangan yaitu : 

•   Cara  menghitung  Non  Performing 
 

Loan (NPL) 
 

 
NPL =        Kredit bermasalah 

 

Total kredit      X100% 
 

 
 

Sumber : Lampiran SE BI No.13/24/DPNP/2011 
 

Table 3.1 
 

Klasifikasi Peringkat Komposit NPL 

Sumber : Peraturan Bank Indonesia 
 
 
2.      Faktor   Good   Corporate   Governance 
 

(GCG) 
 

 

Faktor  Good  Corporate  Governance 

dengan menganalisis Laporan Good 

Coporate Governance berdasarkan atas 

aspek penilaian    yang mengacu pada 

ketentuan Bank Indonesia  mengenai Bank 

Umum. 
 

Tabel 3.3 
 

Matrik kriteria penetapan peringkat Good 
Corporate Governance 

 

 
 
 

Sumber :  Peraturan Bank Indonesia 
 

 

•   Cara  menghitung  Loan  to  Deposit 
 

Ratio (LDR) 
 
 

 
LDR  =           Total kredit 

 

Dana pihak ketiga  X 100% 
 

Sumber : Lampiran SE BI No.13/24/DPNP/2011 
 

 
Table 3.2 

 

Klasifikasi peringkat komposit LDR 

 

 
(Sumber : Zaini,2016) 
 
 
3. Faktor Earnings (Rentabilitas) 
 

 

Earning yaitu penilaian kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan rasio Return on Aseets (ROA) 

dan Net Interest Margin (NIM). 

 

Cara perhitungan : 
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Peringkat Predikat Nilai Komposit 

1 Sangat Baik > 1,5% 

2 Baik 1,25% < ROA ≤ 1,5% 

3 Cukup Baik 0,5% < ROA ≤ 1,2% 

4 Kurang Baik 0% < ROA ≤ 0,5% 

5 Tidak Baik ROA ≤ 0% 
 

Peringkat Predikat Nilai Komposit 

 

1 
 

Sangat Baik 
 

> 3% 

 

2 
 

Baik 
 

2% < NIM ≤ 3% 

 

3 
 

Cukup Baik 
 

1,5%< NIM ≤ 2% 

 

4 
 

Kurang Baik 
 

1% < NIM ≤ 1,5% 

 

5 
 

Tidak Baik 
 

NIM ≤ 1% 
 

 
 

•   ROA (Return On Assets) 
 

 
 

ROA =   Laba sebelum pajak 
 

 

Rata-rata total aset X 100% 
 

 
 
 

Sumber : Lampiran SE BI No.13/24/DPNP/2011 
 

 
Tabel 3.4 

 

Klasifikasi Peringkat Komposit ROA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Peraturan Bank Indonesia 
 

 
•   NIM ( Net Interest Margin) 

 

 

NIM   =    Pendapatan bunga bersih 
 

 

Rata-rata aktiva produktif X100% 
 
 
 

 
Sumber : Lampiran SE BI No.13/24/DPNP/2011 

 

 
Tabel 3.5 

 
Klasifikasi Peringkat Komposit NIM 

4. Faktor Capital (Permodalan) 
 

 

Capital    (permodalan), yaitu    metode 

penilaian  bank  berdasarkan     permodalan 

yang dimiliki bank dengan menggunakan 

rasio Capital Adequacy Ratio(CAR) 

Cara perhitungan : 
 

 
 

CAR     =              Modal 
 

ATMR       X 100% 
 
 
 

 
Sumber : Lampiran SE BI No.13/24/DPNP/2011 
 

Table 3.6 
 

Klasifikasi Peringkat Komposit CAR 
 

Peringkat Predikat Nilai Komposit 

 

1 
 

Sangat Baik 
 

> 12% 

 

2 
 

Baik 
 

9% ≤ CAR < 
 

12% 

 

3 
 

Cukup Baik 
 

8% ≤ CAR < 9% 

 

4 
 

Kurang Baik 
 

6% < CAR < 8% 

 

5 
 

Tidak Baik 
 

CAR ≤ 6% 

 
Sumber : Peraturan Bank Indonesia 

 

 
5. Tingkat kesehatan bank 

 

Bobot Peringkat 
 

Komposit 

Keterangan 

 

86-100 
 

PK 1 
 

Sangat sehat 

 

71-85 
 

PK 2 
 

Sehat 

 

61-70 
 

PK 3 
 

Cukup Sehat 

 

41-60 
 

PK 4 
 

Kurang sehat 
 

Sumber : Peraturan Bank Indonesia 
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<40                 PK 5               Tidak sehat 
 

 
 
 

III  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Analisis Data 
 

Berdasarkan            Peraturan      Bank 
 

Indonesia No. 13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/ 
 

24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang 

Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum, Penilaian    Kesehatan Bank yang 

Terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  Tahun 

2012-2015 meliputi faktor-faktor sebagai 

berikut: 

 
 

1. Profile Risiko (Risk Profile) 
 

Rasio keuangan yang digunakan dalam 

menilai tingkat kesehatan bank yang Terdaftar 

di  Bursa  Efek  Indonesia  ditinjau  dari  aspek 

risk profile pada penelitian ini dengan 

menggunakan  2  indikator yaitu faktor risiko 

kredit dengan menggunakan rumus NPL dan 

risiko likuiditas dengan rumus LDR. 

 
 

     NPL (Net Performing Loan) 
 

Nilai rata-rata NPL bank umum 

BUMN selama tahun 2012-2015 

berturut-turut       adalah       4,81%, 

3,48%,  2,53%  dan  4,48%.  Nilai 

NPL tersebut menunjukkan bahwa 

kualitas kredit bank yang Terdaftar 

di  Bursa  Efek  Indonesia  berada 

pada kondisi yang BAIK. Hal ini 

sesuai dengan matriks penetapan 

peringkat NPL dimana rasio NPL 

antara 2% ≤ NPL < 5% masuk 

dalam kriteria BAIK. NPL yang 

diperoleh oleh bank yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun  2012-2015  telah  sesuai 

dengan   standar   Bank   Indonesia 

yang  menetapkan  bahwa  rasio 

kredit bermasalah (NPL) maksimal 

adalah sebesar 5%. Terlihat pula 

bahwa nilai NPL pada tahun 2013 

dan  2014  lebih  kecil  dari  tahun 

2012 dan 2015. Nilai NPL yang 

semakin kecil menunjukkan bahwa 

bank semakin baik dalam 

menyeleksi calon peminjam 

sehingga jumlah kredit yang 

tergolong kurang lancar, diragukan 

dan macet pun berkurang. Hal ini 

menunjukkan bahwa upaya 

manajemen  dalam  mengelola 

tingkat kolektibilitas dan menjaga 

kualitas kredit tiap tahunnya 

semakin   baik   dan   memberikan 

hasil positif, sehingga mampu 

menghasilkan pertumbuhan kredit 

yang berkualitas dan bukan sekedar 

pertumbuhan kredit yang tinggi dan 

agresif. 

     LDR (Loan to Deposit ratio) 
 

Nilai rata-rata LDR bank yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2012-2015 berturut- 

turut    adalah    75,96%,    88,67%, 

77,27% dan 76%. Terlihat  bahwa 

pada tahun 2013 nilai LDR 

meningkat,  namun  ditahun  2012, 

2013,   dan   2015   masih   berada 

dalam peringkat yang sama dengan 

tahun sebelumnya yaitu BAIK, 

ditahun  2014  memiliki  peringkat 
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CUKUP BAIK. Sehingga 

menunjukkan  bahwa  selama 

periode  tersebut  bank  yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

memiliki  kemampuan  yang BAIK 

dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya saat ditagih deposan 

dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Namun secara 

keseluruhan sebaiknya bank yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

perlu mengetatkan jumlah kredit 

yang disalurkan dan tetap menjaga 

prinsip kehati-hatian pada tahun- 

tahun mendatang. 

 
 

2. Good Corporate Governance (GCG) 
 

Tingkat  kesehatan  bank  ditinjau  dari 

nilai rata-rata Good Corporate Governance 

pada bank yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  tahun  2012-2015  bank  di  Bursa 

Efek  Indonesia   memperoleh   nilai  rata-rata 

GCG masing-masing sebesar 1,56, 1,84, 1,85, 

dan   1,90   dengan   kriteria   BAIK.   Namun 

kriteria BAIK tersebut menunjukkan bahwa 

pada  tahun  2012-2015  kualitas  manajemen 

bank di Bursa Efek Indonesia atas pelaksanaan 

prinsip-prinsip  GCG  telah  berjalan  dengan 

baik, sehingga pada empat tahun tersebut bank 

di Bursa Efek Indonesia pun tergolong bank 

yang terpercaya. Penerapan GCG yang baik 

akan meningkatkan kepercayaan stakeholder 

untuk melakukan transaksi pada bank yang 

bersangkutan,  karena  dengan   melihat  nilai 

GCG  suatu  bank  stakeholder  dapat 

mengetahui   risiko   yang   mungkin   terjadi 

apabila   melakukan   transaksi   dengan   bank 

tersebut. 

 
 

3. Rentabilitas (Earnings) 
 

Rasio  keuangan  yang  digunakan 

dalam menilai tingkat kesehatan bank yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari 

aspek earnings pada penelitian ini dengan 

menggunakan dua indikator yaitu dengan 

menggunakan rumus ROA dan NIM. 

     ROA (Return On Asset) 
 

Nilai rata-rata ROA bank di Bursa 
 

Efek Indonesia selama tahun 2012- 
 

2015  berturut-turut  adalah  2,85%, 
 

2,39%, 2,05%, dan 2,13. Terlihat 

bahwa ROA bank di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2012 

meningkat seiring dengan 

menurunnya  rasio  kredit 

bermasalah (NPL) dan 

meningkatnya  rasio  likuiditas 

(LDR) yang bearti juga 

meningkatnya penyaluran kredit. 

Namun   pada   tahun   2013-2015 

ROA menurun, hal ini disebabkan 

oleh kenaikan tingkat suku bunga 

yang secara umum menyebabkan 

Peningkatan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (CKPN) bank di 

Bursa  Efek  Indonesia.  Namun 

secara keseluruhan ROA yang telah 

dimilki oleh bank umum BUMN 

selama  periode  tersebut  telah 

masuk dalam kriteria SANGAT 

BAIK, hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan bank di Bursa Efek 

Indonesia dalam memperoleh laba 
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dengan  mengandalkan  asetnya 

telah berjalan dengan sangat baik. 

Hal ini sesuai dengan matriks 

penetapan peringkat ROA dimana 

rasio ROA > 1,5% masuk dalam 

kriteria SANGAT BAIK. 

 
 

     NIM (Net Interest Margin) 
 

Nilai rata-rata margin bunga bersih 

(NIM)   bank   yang   Terdaftar   di 

Bursa  Efek  Indonesia  pada  tahun 

2012-2015  masing-masing sebesar 
 

4,20%, 4,54%, 3,70%, dan 3,17%. 

Terlihat  bahwa  pada  tahun  2012- 

2013 nilai rata-rata NIM sedikit 

meningkat hal ini menunjukkan 

bahwa pendapatan bunga bersih 

bank di Bursa Efek Indonesia juga 

membaik, namun pada tahun 2014- 

2015 nilai rata-rata NIM menurun 

hal ini disebabkan oleh kenaikan 

suku bunga sehingga menyebabkan 

tingginya biaya bunga yang 

ditanggung   oleh   bank   di   Bursa 

Efek Indonesia pada tahun tersebut. 

Namun secara keseluruhan dengan 

nilai rata-rata NIM sebesar itu 

menunjukkan kemampuan bank di 

Bursa Efek Indonesia dalam 

memperoleh pendapatan bunga 

bersih selama empat tahun tersebut 

sudah SANGAT BAIK 

 
 

4. Permodalan (Capital) 
 

Tingkat  kesehatan  bank ditinjau  dari 

aspek Capital dengan mengitung Capital 

Adequacy  Ratio  (CAR)  pada  bank  umum 

BUMN tahun 2012-2015 memiliki nilai rata- 

rata   CAR   masing-masing   adalah   16,42%, 

15,50%, 17,68% dan 17,68% dengan kriteria 

SANGAT  BAIK.  Meskipun  terlihat  bahwa 

pada tahun 2013 dan 2014 nilai CAR sedikit 

menurun namun secara keseluruhan CAR bank 

di Bursa Efek Indonesia tersebut sudah sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan Bank 

Indonesia, yaitu bank wajib menyediakan total 

modal  paling kurang 8%  dari  ATMR.  CAR 

yang besar menunjukkan bahwa bank dapat 

menyangga kerugian operasional bila terjadi 

dan dapat mendukung pemberian kredit yang 

besar. CAR yang besar juga dapat 

meningkatkan kepercayaan dari masyarakat 

untuk menyalurkan dananya ke bank Bursa 

Efek Indonesia. Nilai CAR yang dimiliki bank 

di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012- 

2015 berada di atas standar yang telah 

ditetapkan sehingga bank dinilai telah mampu 

memenuhi Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum (KPMM). 

 
 

5.   Penilaian   Tingkat  Kesehatan  Metode 
 

RGEC (Risk Profile, GCG, Earning, Capital) 
 

 

Berdasarkan   Lampiran   SE   BI   No. 
 

13/24/DPNP/2011bank yang memperoleh 

peringkat   komposit 1 mencerminkan bahwa 

kondisi bank yang secara umum   SANGAT 

SEHAT   sehingga   dinilai sangat mampu 

menghadapi pengaruh negatif yang signifikan 

dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal  lainnya  tercermin  dari  kriteria 

faktor-faktor       penilaian,   antara   lain   risk 

profile,  GCG,  earnings,  dan  capital  yang 

secara   umum   SANGAT   BAIK.   Apabila 
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terdapat    kelemahan    maka    secara    umum 

kelemahan tersebut tidak signifikan. 

Semua bank yang jadi sampel 

mendapatkan peringkat komposit yang 

SANGAT BAIK dalam penilaian tingkat 

kesehatan bank. Bank yang SANGAT BAIK 

yaitu : 
 

Bank BUMN  

 

Bank Rakyat Indonesia 
 

96,66% 

 

Bank Negara Indonesia 
 

96,66% 

 

Mandiri 
 

93,33% 

 

Bank Tabungan Negara 
 

93,33% 

 

Bank Swasta Devisa 
 

 

Bank Central Asia 
 

96,66% 

 

Bank Maybank Indonesia 
 

96,66% 

 

Bank Bumi Arta 
 

96,66% 

 

Bank Permata 
 

90% 

 

Bank Mega 
 

90% 

 

Bank Agro Niaga 
 

86,66% 

 

Bank Bukopin 
 

86,66% 

 

Bank         Artha         Graha 
 

Internasional 

 

86,66% 

 

Bank Swasta Non Devisa 
 

 

Bank Nusantara Parahyangan 
 

93,33% 

 

Bank Jabar Banten 
 

90% 

 

Bank Pundi Indonesia 
 

86,66% 

 

BTPN 
 

76,66% 
 

 

Sumber: Data yang diolah, 2016 

Manfaat  bagi  pihak-pihak  bank 

dengan adanya tingkat kesehatan bank yang 

sangat baik akan memberikan manfaat besar 

bagi  bank  untuk  dapat  memperoleh 

kepercayaan   nasabah   dan   calon   investor. 

Selain untuk bermanfaat besar memperoleh 

kepercayaan   nasabah   dan   calon   investor, 

tingkat kesehatan bank juga sebagai salah satu 

sarana bank dalam melakukan evaluasi kondisi 

yang dihadapi bank 

 
 

IV KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 
 

 

Berdasarkan  rumusan  masalah, hasil 

penelitian, dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kesehatan bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia      dengan perhitungan yang 

menunjukan bahwa nilai komposit untuk risk 

profile yang menggunakan 2 indikator yaitu 

NPL dengan nilai rata-rata tahun 2012-2015 

yaitu 4,81%, 3,48%, 2,53%, 4,48% dan LDR 

dengan nilai rata-rata tahun 2012-2015 yaitu 

75,96%, 88,67%, 77,27%, 76% berada dalam 

kondisi peringkat 2 BAIK,  hasil  pelaksanaan 

GCG  mencerminkan bahwa nilai GCG berada 

pada peringkat 2 yang berarti BAIK 

pelaksanaan GCG sudah ditentukan dan 

ditetepakan oleh   Bank Indonesia dengan 

berjalan sangat efektif dan efesien sehingga 

untuk   mampu   meningkatkan   kepercayaan 

untuk stakeholder , nilai komposit rentabilitas 

(earning) yang menggunakan 2 indikator yaitu 

ROA dan NIM berada pada peringkat 1 yang 

SANGAT BAIK sehingga mampu untuk 

bertambahnya jumlah aset yang dimiliki oleh 
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bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

dan   nilai   komposit   permodalan (capital) 

berada  pada  peringkat  1  yang  artinya 

SANGAT BAIK. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kesehatan bank yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012- 

2015 dengan Metode RGEC dengan secara 

keseluruhan memiliki peringkat komposit 1 

yang bearti bank itu memiliki nilai SANGAT 

SEHAT. 
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